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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara manusia memperoleh
informasi, berkomunikasi, dan belajar. Kehadiran internet, media sosial, serta berbagai
perangkat digital menjadikan akses terhadap pengetahuan berlangsung secara cepat dan tanpa
batas ruang maupun waktu. Kondisi ini melahirkan kelompok generasi yang dikenal sebagai
digital native, yaitu generasi yang sejak masa kanak-kanak telah terbiasa berinteraksi dengan
teknologi digital sehingga menjadikannya bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari. Marc Prensky (2001) menjelaskan bahwa digital native adalah generasi yang lahir
dan tumbuh dalam lingkungan digital memiliki karakteristik belajar, berkomunikasi, dan
memproses informasi yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya.
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Generasi muda yang tergolong generasi digital native ini sangat mudah terpengaruh
oleh perkembangan zaman dan budaya asing. Hal ini disebabkan generasi digital native adalah
generasi yang kesehariannya selalu berdampingan dengan teknologi modern, seperti laptop,
smartphone, telepon seluler, videogame, dan teknologi modern lainnya. Perkembangan
teknologi yang semakin maju ini telah mampu mendisrupsi tingkah laku seseorang dan secara
signifikan telah mampu mengubah cara orang bertindak, berpikir, termasuk mengubah cara
hidupnya (Sujana ef al, 2021). Generasi digital native juga dipandang sebagai genrasi yang
inovatif, ingin tahu, dan belajar sepanjang hidup (Suharjo & Harianto, 2019). Kehadiran
generasi digital native membawa berbagai peluang bagi dunia pendidikan, terutama dalam
memperluas akses terhadap pengetahuan dan sumber belajar. Akan tetapi, perubahan
tersebut juga menghadirkan tantangan baru yang perlu mendapat perhatian, khususnya yang
berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik.

Bennett ez a/. (2008) menjelaskan bahwa teknologi membuka peluang yang lebih luas
bagi peserta didik untuk memperoleh informasi dan mengembangkan pengetahuan secara
mandiri. Penelitian Alruthaya ez a/. (2021) juga menemukan bahwa generasi yang tumbuh
dalam lingkungan digital memiliki kecenderungan memanfaatkan teknologi sebagai sarana
utama dalam belajar dan berinteraksi. Namun demikian, para peneliti tersebut juga
mengingatkan bahwa kemampuan menggunakan teknologi tidak selalu diikuti oleh
kemampuan memanfaatkannya secara kritis dan bertanggung jawab. Sehingga kemajuan
teknologi memang memberikan peluang yang besar bagi perkembangan pendidikan, tetapi
pada saat yang sama juga menghadirkan tantangan yang perlu mendapat perhatian. Urgensi
pendidikan karakter pada generasi digital native juga ditegaskan oleh penelitian Pratama dan
Susilawati (2023), bahwa generasi yang tumbuh dalam ekosistem digital memiliki tingkat
adaptasi teknologi yang tinggi, tetapi pada saat yang sama rentan melakukan tindakan impulsif
apabila tidak dibekali dengan landasan karakter yang kuat. Penelitian Darwin e a/. (2024) juga
menunjukkan bahwa era kecerdasan buatan menuntut peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis agar tidak sekadar menjadi konsumen informasi, tetapi juga
mampu melakukan penilaian secara reflektif terhadap berbagai informasi yang diterimanya.

Dasarnya pendidikan memberikan pengalaman belajar, untuk dapat mengembangkan
seluruh potensi yang dimiliki siswa, melalui proses interaksi baik antara siswa dengan siswa,
maupun siswa dengan gurunya. Dalam kegiatan pembelajaran dikenal berbagai istilah yang
dilekatkan pada keputusan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu pendekatan,
metode, strategi, teknik, dan model (Naim ez a/, 2020). Pembelajaran itu senantiasa
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan mengikuti arahan. Pendidikan karakter menjadi
perhatian yang besar dalam Pendidikan kontemporer saat ini. Pendidikan tidak cukup hanya
menghasilkan individu yang pintar secara intelektual dan terampil dalam memanfaatkan
teknologi, tetapi juga perlu membentuk pribadi yang mampu menggunakan kemampuan
tersebut dengan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan
karakter bahkan menempati posisi yang sangat penting karena tujuan pendidikan tidak hanya
berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, melainkan juga pada pembentukan akhlak
yang baik. Hal ini memiliki hubungan yang erat antara kemampuan berpikir kritis dengan
kemampuan mendeteksi informasi palsu di media digital. Penelitian Orhan (2023)
menemukan bahwa posisi berpikir kritis berkontribusi positif terhadap kemampuan
mahasiswa dalam mengidentifikasi berita palsu di media sosial. Penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa berpikir kritis bukan hanya keterampilan akademik, tetapi juga
kompetensi sosial yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan digital.

Pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu tujuan penting dalam
pendidikan abad ke-21. Beberapa model pembelajaran seperti problem based learning, inguiry
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learning, dan project based learning telah banyak digunakan untuk mendorong keterlibatan
intelektual peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun, sebagian besar kajian mengenai
pengembangan berpikir kritis masih berpedoman pada teori-teori pendidikan modern,
sedangkan Islam sejak awal telah menempatkan aktivitas berpikir, menalar, dan melakukan
refleksi sebagai bagian penting dari proses pembentukan manusia yang berilmu dan
berakhlak.

Pendidikan dalam perspektif Islam memiliki posisi yang sangat penting dalam
membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Hadis sebagai sumber
ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an memiliki peran penting dalam menjelaskan praktik
pendidikan yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. Hadis Nabi atau Sunnah Nabi merupakan
salah satu dari sumber ilmu Islam, memberikan keteladan baik secara dan universal ataupun
pendidikan (Maryono, 2020). Rasulullah Saw. sebagai pendidik memiliki metode pengajaran
yang tidak hanya efektif, tetapi juga menyentuh aspek emosional dan spiritual peserta didik.
Beliau mampu menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi individu, situasi, dan
konteks sosial yang dihadapi. Pendekatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan
tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh metode yang digunakan
dalam menyampaikan materi tersebut.

Rasulullah mendidik para sahabat dengan mempertimbangkan tingkat kesiapan,
kemampuan, serta kondisi psikologisnya. Sehingga salah satu metode yang diterapkan oleh
rasulullah adalah penggunaan metode pertanyaan yang diajukan sebelum penyampaian materi
inti. Salah satu contohnya hadis tentang orang yang bangkrut, Rasulullah SAW terlebih
dahulu meminta para sahabat mengemukakan pemahaman mereka sebelum memberikan
penjelasan yang sebenarnya. Hal tersebut menunjukkan pola pembelajaran dengan adanya
upaya untuk membangun konflik kognitif, menguji asumsi awal peserta didik, sekaligus
mengarahkan mereka pada proses penemuan makna yang lebih mendalam.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji metode pendidikan Rasulullah SAW,
hadis-hadis tarbawi, serta pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan
Islam. Namun penelitian tersebut umumnya membahas aspek pedagogis Rasulullah secara
umum atau mengkaji berpikir kritis dari perspektif pendidikan modern. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hadis-hadis tarbawi untuk
mengidentifikasi metode pengajaran Rasulullah SAW yang berfungsi sebagai stimulasi
berpikir kritis dan menghubungkannya dengan kebutuhan pembelajaran generasi digital
native..

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (Zbrary research). Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian terletak pada
penelaahan dan interpretasi hadis-hadis tarbawi yang memuat metode pengajaran Rasulullah
SAW dalam menstimulasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian kepustakaan
memungkinkan peneliti melakukan kajian secara mendalam terhadap sumber-sumber
tekstual yang relevan untuk menemukan konsep, nilai, serta strategi pedagogis yang
terkandung dalam hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. Fadli (2021) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif melalui studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan, menelaah,
dan merekonstruksi berbagai sumber ilmiah untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif terhadap suatu fenomena.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer berupa hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang mengandung unsur metode
pengajaran. Adapun data sekunder diperoleh dari buku, artikel jurnal ilmiah, penelitian
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terdahulu, serta literatur yang membahas hadis tarbawi, pedagogi Rasulullah SAW, berpikir
kritis, dan karakteristik generasi digital native. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik
dokumentasi dengan menelusuri hadis-hadis yang memiliki kandungan pedagogis (educational
content). Peneliti melakukan identifikasi, seleksi, dan klasifikasi hadis berdasarkan
kesesuaiannya dengan fokus penelitian. Selanjutnya dilakukan proses zz&hrij sederhana untuk
memastikan validitas sumber hadis yang digunakan serta memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai konteks dan makna hadis. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif, yaitu dengan menguraikan, menghubungkan, dan menafsirkan
berbagai konsep yang berkaitan dengan fokus penelitian schingga diperoleh pemahaman
yang utuh mengenai metode pengajaran Rasulullah SAW dalam menstimulasi berpikir kritis
serta relevansinya bagi pembelajaran generasi digital native pada era digital.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Tanya Jawab Rasulullah SAW. Sebagai Stimulus Berpikir Kritis

Hasil analisis terhadap hadis-hadis tarbawi menunjukkan bahwa metode tanya jawab
merupakan salah satu strategi pengajaran yang paling sering digunakan oleh Rasulullah SAW
dalam proses pendidikan. Metode ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai instrumen untuk membangkitkan aktivitas berpikir peserta
didik. Rasulullah SAW sering mengawali pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan
sebelum memberikan penjelasan. Pola ini menunjukkan bahwa proses belajar yang dibangun
oleh Rasulullah SAW tidak berpusat pada guru semata, melainkan memberi ruang kepada
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam membangun pemahaman.

Metode dialog dan tanya jawab adalah metode yang pernah dilakukan oleh Rasulullah
SAW saat melakukan proses pengajaran di hadapan para sahabat. Metode tersebut dinilai
dapat meningkatkan motivasi peserta didik dan memancing minat mereka terhadap pencarian
jawaban dan mengasah otak. Hal ini memanfaatkan kemampuan berpikir untuk memberikan
jawaban yang lebih mudah dipahami dan memiliki dampak yang kuat pada jiwa. Apabila
peserta didik tidak mengetahui suatu hal, maka bisa bertanya kepada pengajar atau guru
sebagai orang yang lebih tau. Salah satu hadis yang menunjukkan penggunaan metode
tersebut adalah hadis tentang orang yang bangkrut

$a 3 4 40 ¥ 3p b Lkdidll: 067 ¢l 6 Byl « 06 8 i ol D1
d.u; {ES (....a NE ggg cBlfjj e\;...aj sM Aald) é}; gt gs;z o phaa) Oy«

Artinya: Rasulullah # bersabda: “Tahukah kalian siapa yang disebut orang bangkrut?”
Para sahabat menjawab, “Orang yang bangkrut menurut kami adalah orang yang tidak
memiliki ditham maupun harta benda. Lalu Rasulullah ¥ bersabda, “Sesungguhnya orang
yang bangkrut dari umatku adalah orang yang datang pada hari kiamat dengan membawa
pahala shalat, puasa, dan zakat, tetapi dia juga datang dengan membawa dosa karena telah
mencela orang ini, menuduh dan memfitnah orang itu, memakan harta orang lain,
menumpahkan darah orang, dan memukul orang lain. Maka, akan diberikan kepada orang-
orang yang dizaliminya sebagian dari kebaikannya. Jika kebaikannya sudah habis sebelum
seluruh tanggungannya terbayar, maka diambilkan dosa-dosa mereka (yang dizalimi) dan
dibebankan kepadanya, lalu ia pun dilemparkan ke dalam neraka.” (HR. Muslim).
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Hadis ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW tidak langsung memberikan definisi,
melainkan terlebih dahulu mengajak peserta didik mengemukakan pengetahuan awal yang
mereka miliki sebelum memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Metode ini
melibatkan interaksi aktif antara pendidik dan peserta didik, di mana pendidik mengajukan
pertanyaan kepada peserta didik atau peserta didik yang bertanya kepada pendidik. Metode
tanya jawab membantu untuk menguji pemahaman peserta didik, mendorong keterlibatan
mereka dalam proses belajar, dan merangsang pemikiran kritis. Hal ini sejalan dengan konsep
berpikir kritis yang dikemukakan Facione (2011) yang menempatkan kemampuan interpretasi
(znterpretation), analisis (analysis), dan penarikan kesimpulan (inference) sebagai komponen utama
berpikir kritis.

Sebelum menerima jawaban yang benar, peserta didik terlebih dahulu diajak
mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan informasi yang dimiliki, dan menyusun
argumentasi berdasarkan pemahamannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitri ef al.
(2024) yang menjelaskan bahwa metode dialog dan tanya jawab yang diterapkan Rasulullah
SAW mampu menciptakan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
Melalui interaksi dua arah, peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga diberi
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan mengemukakan pendapat.
Temuan serupa juga dikemukakan oleh Afandi (2019) yang menyatakan bahwa hadis-hadis
pendidikan Rasulullah SAW mengandung prinsip-prinsip pedagogis yang mendorong peserta
didik untuk berpikir sebelum menerima suatu pengetahuan. Pertanyaan yang diajukan Nabi
tidak sekadar menguji hafalan atau pengetahuan peserta didik, melainkan mendorong mereka
untuk mengevaluasi asumsi yang telah dimiliki, membandingkannya dengan fakta yang baru
diperoleh, dan membangun pemahaman yang lebih mendalam. Penelitian tersebut menjadi
sangat relevan dalam konteks generasi digital native. Kehidupan digital saat ini
mempertemukan peserta didik dengan informasi yang sangat melimpah dan tidak seluruhnya
dapat dipastikan kebenarannya. Kondisi tersebut, menjelaskan bahwa kemampuan untuk
mempertanyakan informasi, mengklarifikasi sumber, dan mengevaluasi validitas suatu
informasi menjadi kompetensi yang sangat penting.

Metode Perumpamaan (Amtsal) sebagai Sarana Pengembangan Penalaran Analitis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu metode pengajaran yang digunakan
Rasulullah SAW untuk memudahkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep
abstrak adalah metode perumpamaan (atsal). Metode ini dilakukan dengan menghubungkan
suatu konsep yang sulit dipahami dengan objek atau peristiwa yang dekat dengan pengalaman
sehari-hari sehingga makna yang ingin disampaikan menjadi lebih mudah ditangkap.
Rasulullah SAW sering menggunakan analogi untuk menjelaskan nilai-nilai keimanan, akhlak,
maupun kehidupan sosial. Perumpamaan bukan semata-mata pengibaratan, ia adalah seni
dalam menjelaskan sebuah pengertian, konsep, dan gagasan yang abstrak. Jiwa, nafsu, surga,
neraka, ganjaran, kepuasan adalah hal-hal yang abstrak yang tampaknya sulit untuk dipahami.
Jika perkara di atas diberi perumpamaanperumpamaan, maka perkara itu akan menjadi
konkrit. Salah satu contohnya adalah hadis yang mengibaratkan seorang mukmin seperti
tanaman yang bergerak mengikuti hembusan angin, sedangkan orang kafir seperti pohon
yang kaku hingga tumbang sekaligus. Dalam riwayat Muslim, dari sahabat Ka’ab bin
Malik radhiallahu ‘anbhun, Nabi Shallallabn ‘alaibi Wasallam bersabda:
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Artinya: “Permisalan seorang Mukmin adalah seperti tangkai tanaman yang baru
tumbubh. Ia bergoyang sesuai tiupan angin yang menerpanya. Terkadang ia miring terkadang
ia lurus. Sampai akhirnya ia kering menguning. Sedangkan orang kafir itu seperti tangkai padi
kuat di atas akarnya, tidak bergoyang sama sekali, sampai akhirnya ia dicabut sekali saja” (HR.
Muslim).

Melalui perumpamaan tersebut, Rasulullah SAW mengajak para sahabat memahami
karakter seorang mukmin yang mampu beradaptasi terhadap berbagai ujian kehidupan tanpa
kehilangan prinsip-prinsip keimanannya. Metode perumpamaan ini akan dapat memberi
pemahaman yang mendalam, terhadap hal-hal yang sulit dicerna oleh pikiran. Apabila pikiran
maupun perasaan sudah disentuh, akan terwujudlah peserta didik yang memiliki akhlak mulia
dengan kesadaran yang tinggi.

Secara pedagogis, penggunaan perumpamaan menunjukkan bahwa Rasulullah SAW
tidak hanya berupaya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun proses berpikir
peserta didik melalui penalaran analogis. Peserta didik tidak menerima makna secara
langsung, melainkan terlebih dahulu diminta menghubungkan antara objek yang dijadikan
perumpamaan dengan pesan yang ingin disampaikan. Proses ini melibatkan kemampuan
mengidentifikasi kesamaan hubungan, menarik makna dari suatu ilustrasi, dan menyusun
kesimpulan berdasarkan hubungan tersebut. Dalam konsep berpikir kritis, kondisi ini
berkaitan dengan kemampuan zuference dan reasoning, yaitu kemampuan menarik kesimpulan
logis berdasarkan informasi yang tersedia (Facione, 2011).

Penelitian Wang (2023) juga menemukan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
analogi membantu peserta didik membangun pemahaman terhadap konsep abstrak melalui
proses penalaran yang melibatkan kemampuan metakognitif. Ketika peserta didik berusaha
menemukan hubungan antara dua objek yang berbeda, mereka tidak hanya memahami materi
pelajaran, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir reflektif terhadap proses
berpikirnya sendiri. Hasil tersebut memperkuat pandangan bahwa metode perumpamaan
yang digunakan Rasulullah SAW bukan sekadar teknik penyederhanaan konsep, melainkan
juga strategi untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kristayulita ef a/.
(2020) yang juga menjelaskan bahwa penalaran analogi menuntut peserta didik melakukan
serangkaian proses kognitif mulai dari mengenali hubungan, membandingkan struktur
informasi, hingga menyusun kesimpulan baru berdasarkan hubungan yang ditemukan. Proses
tersebut merupakan bagian penting dari pengembangan kemampuan berpikir kritis karena
mendorong peserta didik untuk tidak berhenti pada pemahaman literal, tetapi berusaha
menemukan makna yang lebih mendalam dari suatu informasi.

Relevansi metode amtsal semakin terlihat dalam konteks generasi digital native.
Karakteristik generasi ini sangat dekat dengan budaya visual, simbolik, dan multimodal yang
banyak memanfaatkan ilustrasi, metafora, serta representasi visual dalam proses komunikasi.
Berbagai platform digital seperti media sosial, infografis, video pendek, hingga teknologi
kecerdasan buatan sering menggunakan pendekatan analogi untuk menjelaskan informasi
yang kompleks. Kemampuan memahami dan mengevaluasi analogi menjadi bagian penting
dari literasi digital kritis. Melalui analogi yang tepat, peserta didik tidak hanya lebih mudah
memahami konsep yang abstrak, tetapi juga terdorong untuk mengembangkan kemampuan
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penalaran, refleksi, dan evaluasi informasi yang menjadi fondasi utama berpikir kritis di era
digital.

Metode Demonstrasi sebagai Pembelajaran Berbasis Pengalaman dan Refleksi Kritis

Rasulullah SAW juga menerapkan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran.
Metode ini dilakukan dengan memperagakan secara langsung suatu praktik agar peserta didik
dapat mengamati, memahami, dan menirunya secara tepat. Dalam hadis tentang tata cara
tayamum, misalnya, Rasulullah SAW tidak hanya menjelaskan secara verbal, tetapi juga
mempetlihatkan secara langsung bagaimana tayamum dilakukan dengan memukulkan kedua
telapak tangan ke tanah. Metode demonstrasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
diterapkan Rasulullah SAW tidak berhenti pada penyampaian konsep, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pemahaman melalui
pengalaman yang jelas. Peserta didik cenderung lebih mudah memahami suatu konsep ketika
mereka dapat melihat atau mengalami sendiri proses yang sedang dipelajari dibandingkan
hanya mendengarkan penjelasan teoritis.

Metode demonstrasi adalah teknik pembelajaran yang melibatkan penjelasan disertai
dengan contoh nyata atau praktik langsung untuk memudahkan peserta didik memahami
materi pelajaran. Pada Zaman Rasulullah SAW, metode ini sering digunakan untuk
menjelaskan dan mempraktekkan pelaksanaan ibadah seperti shalat, wudhu, zakat, atau haj,
serta untuk mengajarkan adab dan akhlak. Dalam Hadits Rasulullah SAW dijelaskan
berkaitan dengan metode demontrasi sebagai berikut:

Ks &5 08 Gy oo /‘“\w‘ﬁ.s\du.e(,.u “”\Gl..o‘s.ﬂu;.\s
d.éfjité.rjwc«mf‘h@m&cbjuo)‘g\&&vla “”\g..o‘ﬁ.i\ufa.e

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Adam] ia berkata: telah menceritakan
kepada kami [Syu'bah] berkata: telah menceritakan kepada kami [Al Hakam] dari [Dzar] dari
[Sa'id bin 'Abdurrahman bin Abza| dari [Bapaknya| berkata: Seorang laki-laki datang kepada
Umar bin Al Khaththab dan berkata: "Aku mengalami junub tapi tidak mendapatkan air?"
Maka berkata lah ['Ammar bin Yasir] kepada 'Umar bin Al Khaththab, "Tidak ingatkah ketika
kita dalam suatu perjalanan? Saat itu engkau tidak mengerjakan shalat sedangkan aku
bergulingan di atas tanah lalu shalat? Kemudian hal itu aku sampaikan kepada Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam, dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sebenarnya
cukup kamu melakukan begini." Beliau lalu memukulkan telapak tangannya ke tanah dan
meniupnya, lalu mengusapkannya ke muka dan kedua telapak tangannya.” (HR. Shohih
Bukhori).

Metode ini dapat digunakan untuk mengajarkan berbagai praktik ibadah, akhlak, dan
keterampilan tertentu yang memerlukan pemahaman langsung melalui contoh. Dengan
melihat pendidik atau orang yang berpengalaman melaksanakan suatu kegiatan secara
langsung, peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang bagaimana
suatu perintah agama atau keterampilan dilaksanakan dengan benar.
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Berdasarkan teori Experiential 1earning yang dikembangkan menurut Kolb (2015),
proses belajar berlangsung melalui siklus pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan
penerapan. Pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman langsung cenderung lebih
bertahan lama karena peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembentukan makna.
Penelitian Sibomana e7 a/. (2021) menemukan bahwa pembelajaran yang melibatkan observasi
langsung dan aktivitas praktis mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti empiris. Penelitian Muthi (2025) menunjukkan bahwa metode demonstrasi
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan verifikasi terhadap
pengetahuan yang diperoleh. Penggunaan demonstrasi memberikan kontribusi positif
terhadap keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Mereka tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga berperan aktif dalam mengamati, bertanya, berdiskusi, dan
menyimpulkan. Kegiatan ini secara tidak langsung menumbuhkan keterampilan ilmiah dasar
seperti observasi, berpikir kritis, dan membuat kesimpulan.

Penelitian ini menemukan bahwa metode demonstrasi tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan ketepatan praktik keagamaan, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan
pola berpikir kritis melalui proses observasi, refleksi, dan mecoba pengalaman. Sehingga
peserta didik tidak sekadar meniru tindakan yang diperagakan, melainkan juga memahami
alasan dan makna di balik praktik tersebut. Relevansi yang kuat dengan karakteristik generasi
digital native. Generasi yang tumbuh di era digital cenderung lebih responsif terhadap
pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan berbasis pengalaman. Berbagai platform
pembelajaran digital saat ini bahkan banyak memanfaatkan video tutorial, simulasi virtual,
dan pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik.

Dengan demikian, metode demonstrasi yang digunakan Rasulullah SAW tidak hanya
relevan sebagai strategi pembelajaran keagamaan, tetapi juga mengandung prinsip-prinsip
pedagogis yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis. Melalui observasi,
praktik, dan refleksi, peserta didik didorong untuk memahami suatu konsep secara lebih
mendalam sehingga mampu menghubungkan pengetahuan dengan realitas yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari.

Relevansinya dalam Pengembangan Berpikir Kritis Generasi Digital Native

Analisis terhadap hadis-hadis tarbawi menunjukkan bahwa metode pengajaran
Rasulullah SAW tidak hanya berorientasi pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga
dirancang untuk mengaktiftkan proses berpikir peserta didik. Metode tanya jawab,
perumpamaan (amtsal), dan demonstrasi yang ditemukan dalam penelitian ini
memperlihatkan upaya untuk melibatkan peserta didik dalam proses memahami, menalar,
mengevaluasi, dan merefleksikan suatu pengetahuan. Dengan demikian, pembelajaran yang
diterapkan Rasulullah SAW tidak hanya menckankan penguasaan materi, tetapi juga
membentuk kemampuan berpikir yang diperlukan dalam kehidupan.

Kerangka berpikir kritis yang dikembangkan oleh Facione (2011), bahwa berpikir
kritis merupakan proses penilaian reflektif yang melibatkan kemampuan interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi diri. Ketiga metode yang dicontohkan oleh
Rasulullah SAW tersebut memiliki kontribusi yang berbeda namun saling melengkapi.
Metode tanya jawab mendorong kemampuan interpretasi dan analisis melalui aktivitas
mengidentifikasi masalah serta menguji pemahaman awal peserta didik. Metode
perumpamaan berperan dalam mengembangkan kemampuan inferensi dan penalaran melalui
proses analogi dan penarikan makna. Adapun metode demonstrasi memberikan ruang bagi
peserta didik untuk melakukan observasi, evaluasi, dan refleksi terhadap pengalaman belajar
yang diperoleh. Kombinasi ketiga metode tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran
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Rasulullah SAW telah memuat berbagai unsur yang saat ini dikenal sebagai komponen utama
berpikir kritis.

Penelitian Halpern (2014) yang menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan
kemampuan menggunakan keterampilan kognitif secara sadar dan terarah untuk mencapai
tujuan tertentu. Rasulullah SAW mendorong para sahabat untuk memahami alasan, makna,
dan implikasi dari setiap ajaran yang disampaikan. penelitian ini juga relevan dengan
kebutuhan pendidikan pada era digital. Perkembangan teknologi informasi telah mengubah
cara generasi muda memperoleh dan mengelola pengetahuan. Generasi digital native
memiliki akses yang sangat luas terhadap berbagai sumber informasi melalui internet, media
sosial, dan aplikasi berbasis kecerdasan buatan. Namun, kemudahan akses tersebut tidak
selalu diikuti oleh kemampuan untuk mengevaluasi kualitas dan validitas informasi yang
diterima. Penelitan McGrew (2020) menunjukkan bahwa banyak peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam membedakan informasi yang valid dan yang menyesatkan ketika
berinteraksi dengan sumber-sumber digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan tidak lagi cukup berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi harus mampu
membekali peserta didik dengan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
memverifikasi informasi secara mandiri.

Metode pengajaran Rasulullah SAW menawarkan prinsip-prinsip pedagogis yang
tetap relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran abad ke-21. Metode tanya jawab dapat
digunakan untuk membangun budaya bertanya dan memverifikasi informasi sebelum
menerimanya sebagai kebenaran. Metode perumpamaan dapat membantu peserta didik
memahami persoalan yang kompleks melalui pendekatan kontekstual dan penalaran analogis.
Kwmudian, metode demonstrasi dapat menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman
nyata sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan tidak dipandang sebagai sesuatu
yang ditransfer secara langsung dari guru kepada peserta didik, melainkan dibangun melalui
proses interaksi, pengalaman, refleksi, dan penalaran. Oleh karena itu, metode pengajaran
Rasulullah SAW dapat dipahami sebagai model pedagogis yang tidak hanya relevan bagi
masyarakat pada masa beliau, tetapi juga memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjawab
tantangan pendidikan generasi digital native.

D. PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pengajaran Rasulullah SAW tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan, tetapi juga mengandung dimensi
pedagogis yang mampu menstimulasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil analisis
menemukan bahwa tiga metode utama yang memiliki keterkaitan kuat dengan
pengembangan berpikir kritis, yaitu metode tanya jawab, metode perumpamaan (amtsal), dan
metode demonstrasi. Metode tanya jawab mendorong peserta didik untuk melakukan
interpretasi dan analisis terhadap suatu persoalan sebelum menerima penjelasan yang benar.
Metode perumpamaan membantu peserta didik mengembangkan kemampuan inferensi dan
penalaran melalui proses analogi, sedangkan metode demonstrasi memberikan pengalaman
belajar yang memungkinkan terjadinya evaluasi dan refleksi terhadap pengetahuan yang
diperoleh.

Berdasarkan kerangka berpikir kritis Facione, ketiga metode tersebut menunjukkan
keterkaitan dengan berbagai komponen berpikir kritis, meliputi interpretation, analysis, inference,
evaluation, dan self-regulation. Penelitian ini menemukan bahwa Rasulullah SAW tidak hanya
mengajarkan isi pengetahuan (what to think), tetapi juga membimbing peserta didik dalam
mengembangkan cara berpikir (how fo think) melalui proses pembelajaran yang aktif, reflektif,
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dan kontekstual. Penelitian ini juga menemukan bahwa prinsip-prinsip pedagogis yang
terkandung dalam metode pengajaran Rasulullah SAW memiliki relevansi yang kuat dengan
kebutuhan pendidikan generasi digital native. Di tengah perkembangan teknologi digital, dan
meningkatnya tantangan misinformasi, peserta didik memerlukan kemampuan untuk
menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, dan memverifikasi informasi secara kritis.

Penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran yang dicontohkan
Rasulullah SAW memiliki kesesuaian dengan pendekatan pembelajaran aktif yang saat ini
banyak digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Penelitian ini masih terbatas pada kajian kepustakaan yang berfokus pada analisis hadis-hadis
tarbawi dan belum menguji secara empiris efektivitas metode pengajaran Rasulullah SAW
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan model pembelajaran berbasis metode pengajaran
Rasulullah SAW dan mengujinya secara empiris pada berbagai jenjang pendidikan.
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